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A. Kesimpulan

Film dokumenter bukan sekadar memperlakukan realitas dengan
pendekatan bahasa gambar tetapi juga menekankan makna yang lebih dalam dan
jauh untuk media pembelajaran. Melalui film dokumenter, cerita dibuat dengan
konsep berdasarkan hasil riset. Film dokumenter dibuat untuk menyampaikan
gagasan maupun menanamkan ideologi kepada penontonnya, dipersembahkan agar
khalayak melihat, mendengar dan merasakan. Hasil karya yang berhasil menarik
perhatian penontonnya akan membawa dampak tertentu terhadap langkah

kehidupan yang akan diambil selanjutnya oleh penonton.

Film dokumenter etnografi “Labak™ dengan gaya observasional melewati
tahapan praproduksi, produksi, dan paskaproduksi dalam proses penciptaannya.
Tujuan dari film ini tidak lain ialah untuk memberikan informasi kepada khalayak
mengenai proses konservasi orangutan dan perubahan antargenerasi masyarakat
Dayak Kenyah Uma Baha di Kampung Merasa melalui dua karakter utama yaitu
Jevri dan Pak Musa. Film dokumenter etnografi “Labak” dalam proses realisasinya
telah menyajikan sebuah deskripsi kebudayaan dalam bentuk tingkah laku sosial
dan aktivitas sehari-hari dari anak dan ayah. Pada film ini nampak sekali persoalan
antargenerasi. Pak Musa sebagai generasi tua masih menjalani ekonomi tradisional
berburu dan berkebun, sementara Jevri sebagai generasi muda menginginkan akses
ke dunia yang lebih modern dengan bekerja di lembaga konservasi, walaupun
begitu, tingkat hubungan sosial di antara mereka masih terjalin secara harmonis.
Pak Musa sebagai orangtua, membangun atmosfer egaliter dalam keluarganya. la
tidak merasa ‘tinggi’ sekaligus tidak merendahkan anak-anaknya, sehingga anak-
anak Pak Musa merasa dihargai. Mereka tidak enggan untuk menghormai Pak
Musa. Di luar sana, masih banyak orangtua yang tidak menerapkan adanya
kesetaraan hubungan dalam keluarga, sehingga membuat anak sulit untuk

menerima nasihat bahkan berani menghujat.
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Subjek dalam perbedaannya memiliki permasalahan yang sama vyaitu
masuknya perusahaan-perusahaan industri yang merusak lingkungan. Kehadiran
perkebunan dan pertambangan menimbulkan resiko besar bagi keanekaragaman
hayati serta masyarakat adat yang budaya dan sumber penghidupannya bergantung

pada hutan.

Pada film ini, perkebunan kelapa sawit dan perusahaan tambang batu bara
tidak semata-mata dilihat sebagai kejahatan korporasi, melainkan sebagai sebuah
unit besar yang mempengaruhi unit terkecil dari masyarakat yaitu keluarga. Dengan
menghadirkan titik pandang yang dekat. Menceritakan Jevri dan Ayahnya sebagai

keluarga, dan bagaimana mereka melihat, menanggapi tantangan hari ini.

Ditinjau secara umum, proses pembuatan film dokumenter “Labak” telah
berhasil diciptakan dengan baik dan mengikuti konsep yang telah disusun
sebelumnya. Film disampaikan melalui cerita yang terkesan sederhana, namun
sesungguhnya memiliki makna yang dalam, sehingga penonton dengan pikiran

terbuka akan mampu melihat keunikan setiap individu.

B. Saran

Seorang pembuat film dokumenter yang baik, mencerminkan zaman dimana
dia hidup, maka sebuah film dokumenter yang baik akan selalu dibutuhkan
penonton dari segala zaman baik sebagai hiburan, pencerahan, maupun
pengetahuan. Berikut adalah beberapa saran yang dapat disampaikan untuk menjadi

perhatian siapa saja yang hendak membuat film dokumenter.

1. Pemilihan ide dalam membuat film dokumenter dipilih sesuai dengan
cerita yang baik sehingga pesan akan mudah tersampaikan. Sebuah film
yang dihasilkan harus mempunyai maksud dan tujuan, film tersebut
dibuat untuk siapa dan untuk apa.

2. Pembuat film dokumenter etnografi harus mempunyai etika ketika riset
lapangan atau pada saat melakukan pengambilan gambar. Mempelajari
orang-orang dari suatu kebudayaan dengan rasa hormat tanpa harus

merasa superior dari orang yang ingin dipelajari.
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Jangan terlalu larut dengan kebudayaan subjek yang akan diteliti ketika
melakukan kegiatan observasi partisipasi dalam membuat dokumenter
etnografi, karena pengaruh budaya yang diteliti dapat mempengaruhi
psikologis dokumentaris ketika kembali ke budaya asal.

Pembuat film harus menjaga objektifitas dengan cara menjaga jarak
dengan subjek.

Untuk menghindari konflik dalam tim kreatif yang bisa mengganggu
keseluruhan proses produksi, sebaiknya memilih rekan kerja yang sudah

saling mengenal dan sering bekerjasama.
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